N

~\v/~

DAKWAH IPNU PUCUNG TIRTO
PEKALONGAN PADA PEMUDA: PROGRAM
MAKESTA SEBAGAI UPAYA PREVENTIF
TERHADAP TREN JUDI ONLINE BAGI
ANGGOTA BARU DESA PUCUNG
KECAMATAN TIRTO KABUPATEN

PEKALONGAN

MOHAMMAD SAHRUL MANAF
NIM. 3418090

2025



A

DAKWAH IPNU PUCUNG TIRTO '
PEKALONGAN PADA PEMUDA: PROGRAM
MAKESTA SEBAGAI UPAYA PREVENTIF
TERHADAP TREN JUDI ONLINE BAGI
ANGGOTA BARU DESA PUCUNG
KECAMATAN TIRTO KABUPATEN
PEKALONGAN

MOHAMMAD SAHRUL MANAF

NIM. 3418090

2025



DAKWAH IPNU PUCUNG TIRTO PEKALONGAN
PADA PEMUDA: PROGRAM MAKESTA SEBAGAI
UPAYA PREVENTIF TERHADAP TREN JUDI
ONLINE BAGI ANGGOTA BARU DESA PUCUNG
KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Komunikasi dan Penyiaran Islam

N\

Oleh :

MOHAMMAD SAHRUL MANAF
NIM. 3418090

PROGRAM STUDI
KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



DAKWAH IPNU PUCUNG TIRTO PEKALONGAN
PADA PEMUDA: PROGRAM MAKESTA SEBAGAI
UPAYA PREVENTIF TERHADAP TREN JUDI
ONLINE BAGI ANGGOTA BARU DESA PUCUNG
KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)
dalam Komunikasi dan Penyiaran Islam

fo}
N~

Oleh :

MOHAMMAD SAHRUL MANAF
NIM. 3418090

PROGRAM STUDI
KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



e s L E IR

o

. Wm Wahnd Pékniongan.

gguhnya, bahwa skripsi dengan judul “DAKWAH
PWWNGAN PADA PEMUDA: PROGRAM MAKESTA
REVENTIF TERHADAP TREN JUDI ONLINE BAGI ANGGOTA_
(AU DESA PUCUNG KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN * adalah
et Saasﬁ km’ya pemﬂts berdasarkan hasil ‘penclitian. Semua sumber yang
dxgnnﬁm Mgm p@elinan ini telah dicantumkan ; sesuai. dengan ketenmm ?aﬂg'
sitas Islam Negeri K.H, Abdurrahman Wahid Pekalongan. |
V ? hari pemyataan ini terbulm tndak bertar, maka pemlhs' b
anksi yang berlaku di Universitas Islam Negeﬂ Ki.

m’wm

Pekalongan, 23 Juni 2025

T




NOTA PEMBIMBING

L amp 3 (Tlga) eksemplar

H al N askah Skripsi Sdr. Mohammad Sahrul Manaf
f Kepﬁda vih

| W Fa}qﬂtas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Wla Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam

2
Bk
&
&

ﬂﬁa]gmu alazkum Wr. Wb.
Setelah diadakan penelltlan dan perbalka:n seperlunya, maka bersama
ciri kan naskah skripsi saudara:
:  Mohammad Sahrul Manaf
NM 3418090
Judal 1 Dakwah IPNU Pucung Tirto Pekalongan Pada Pemuda:
' Pl‘ogram Makesta Sebagai Upaya Preventif Terhadap Tren Judi
Online Bagi Anggota Baru Desa Pucung Kecamatan Tirto

é i ?K‘_Kabupaten Pekalongan
Dengan ini saya mohon agar skripsi saudara tersebut dapat segera

dlmumaqasyahkan
b iklan nota pemblmbmg ini dibuat untuk dlg“ﬂakaﬂ sebagaimana

m%im;m A:tas perhatlannya, saya sampalkan terima kasih. -

,W@W&?M qlazkym Wr. Wb.
s | Pekalongan, 15 Juli 2025

NIP"*199(:03102Q1 031013




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
'UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Ji. Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
Website: fuad umqusdur ac.id JEmait: fuad@wnqusdw ac.id

PENGESAHAN
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengesahkan skripsi saudara/i:

Nama . MOHAMMAD SABRUL MANAF
NIM - 3418090

Judul Skripsi . DAKWAH IPNU PUCUNG TIRTO PEKALONGAN
- PADA PEMUDA: PROGRAM MAKESTA SEBAGAI
UPAYA PREVENTIF TERHADAP TREN JUDI
ONLINE BAGI ANGGOTA BARU DESA PUCUNG

KECAMATAN TIRTO KABUPATEN PEKALONGAN

yang telah dmjikan pada Hari Rabu, 9 Juli 2025 dan dmyatakan LULUS serta
dztenma sebagal salah satu syarat guna memperoleh Gelar Sagana Sosml (S Sos)
dalam Emu Komumkasx dau Penywran Islam ~ e

Dewan Pengujx : ~

Penguji 1l
, hri. Dimas Prasetya, M. A \
Nﬂ’ 199109092019031013 | NIP. 1989111520201210&& |

Pckalongan, 14 Juli 2025

,,,,,,,,

\)ﬁ)‘l?l-élan ~“Pek 3
(pﬁwﬂ“ﬁQﬂﬁ dc /
i : T

LAl ~ g £ <3 = / g a2 iz 3 RPIE Gl 5
,,,,,, = L 1 r oF x SR
A A L . e 4

N\l At Alarvati. MoAs }"

-‘-m 2411182000032001

'1-:.“'"

iv




PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987,
tanggal 22 Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal

I}Eg%f Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

< ba’ B Be

< ta' T e

< sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik diatas)
B ra' R Er

J Z Z Zet

o S S Es

o Sy Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o=a Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
.| = N T
i ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef




3 Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

2 M M Em

o Nun N En

3 Waw \% We

° ha’ Ha Ha

s hamzah ~ Apostrof
$ Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : ¥ = nazzala
O = bihinna
I11. Vokal Pendek

Fathah (0" ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o )
ditulis u.

IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis 1, bunyi u panjang
ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti >\ ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jv=di, ditulis fafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Jsal ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai b 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah
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VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap
arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat,
zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4
Ll ditulis bidayah al-hidayah.

VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal
yang mengiringinya, seperti ¢! ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof, (
, ) seperti (x4 ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti <=L ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan
lambing apostrof (, ) seperti 023U ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti 32 ditulis al-
Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti dengan huruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti Wl ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti : 25,4 s> ditulis zawi al-furud atau Ja)
4l ditulis ahlu as-sunnah
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ABSTRAK

Mohammad Sahrul Manaf Dakwah Ipnu Pucung Tirto Pekalongan Pada
Pemuda: Program Makesta Sebagai Upaya Preventif Terhadap Tren Judi
Online Bagi Anggota Baru Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dab Dakwah, Universitas Islam Negri K.H
Absurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Ahmad Hidayatullah,
M.Sos.

Kata Kunci: Dakwah, Judi Online, Makesta

Dakwah Islam mencakup berbagai bidang dalam kehidupan secara
luas. Kegiatan ini hadir dalam beragam bentuk, metode, sarana, pesan,
serta melibatkan berbagai pelaku dan mitra dakwah. Setiap individu, baik
sebagai penyampai dakwah maupun sebagai penerima, tidak dapat
terpisah dari aktivitas ini. Selain itu, dakwah tidak hanya terbatas pada
penyampaian lisan, tetapi juga dapat dilakukan melalui tindakan nyata
yang mencerminkan akhlak Islam yang baik. Program Makesta Sebagai
Upaya Preventif Terhadap Tren Judi Online Bagi Anggota Baru Desa
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan adalah suatu solusi untuk
menambah wawasan, memperluas relasi, dan memperoleh pengalaman
baru. Program ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar
lebih banyak, bertemu dengan orang-orang baru, serta mengembangkan
diri baik dalam aspek keilmuan maupun social.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan organisasi-
organisasi keagamaan agar pemuda di Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan dapat berperan aktif dalam pencegahan judi online
dengan berbagai cara. Salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan
meningkatkan kesadaran moral. pencegahan judi online di kalangan
pemuda memerlukan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dampak dari judi online
terhadap masyarakat di Desa Pucung Tirto Kabupaten Pekalongan
mencakup gangguan kesehatan mental, memperburuk kondisi finansial
keluarga, memicu tindakan kriminal, dan menimbulkan efek kecanduan.
Akibatnya, banyak individu yang mengalami kesulitan keuangan, utang
yang menumpuk, hingga permasalahan dalam kehidupan pribadi mereka.
Oleh karena itu, penting bagi pemain untuk memiliki kontrol diri dan
menetapkan batasan yang jelas saat bermain judi online.

Dari Hasil penelitian ini adalah pencegahan judi online terhadap
pemuda pada program makesta dapat dilakukan dengan pendekatan yang
dilakukan melalui beberapa cara, antara lain dengan edukasi dan
sosialisasi. IPNU memberikan pemahaman mendalam kepada pemuda
tentang pentingnya moral dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, komunikasi preventif dilakukan melalui pembangunan kesadaran



kolektif dengan melibatkan pemuda dalam berbagai kegiatan positif,
seperti pengajian, diskusi keislaman, dan kegiatan sosial yang
memberikan alternatif yang lebih sehat dibandingkan perilaku negatif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemajuan dalam bidang IPTEK dan tuntutan
pembangunan yang telah masuk ke seluruh aspek kehidupan,
disamping membawa kemudahan dan kebahagiaan juga
menimbulkan sejumlah perilaku dan persoalan-persoalan baru.
Cukup banyak persoalan yang beberapa waktu lalu tidak
diketahui, bahkan tidak terbayangkan, kini hal itu menjadi
kenyataaan. Salah satunya adalah masalah perjudian yang terjadi
di dunia maya dan telah masuk sampai ke pedesaan. Di sisi lain,
kesadaran beragama umat Islam di bumi nusantara ini semakin
tumbuh subur. Oleh karena itu, sudah merupakan kewajaran dan
keniscayaan jika setiap timbul permasalahan baru, umat
mendapatkan jawaban yang tepat dari ajaran Islam.!

Perkembangan teknologi di era globalisasi sekarang ini
begitu pesat terutama pada sektor teknologi informasi yang
membuat masyarakat dengan mudah dapat memberikan informasi
kepada masyarakat luas. Teknologi informasi berhasil memicu
perubahan tatanan kebutuhan hidup masyarakat khususnya pada
bidang sosial dan ekonomi. Sebelum era globalisasi ini masyarakat
berinteraksi maupun bersosialisasi dengan orang lain secara
langsung atau secara konvensional. Namun sekarang dipermudah
dengan teknologi yaitu dengan se efektif dan efesien mungkin
manusia bisa saling berinteraksi.

Sebagai salah satu unsur penentu perkembangan, teknologi
informasi tersebut akan dapat mengubah perilaku masyarakat, dan
akan menyebabkan dunia menjadi tanpa batas. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah menjadi pedang
bermata dua, karena selain memberikan kontribusi bagi
peningkatan kesejahteraan, kemajuan, dan peradaban manusia,
sekaligus menjadi sarana efektif terjadinya perbuatan melawan
hukum. Dengan terjadinya perbuatan-perbuatan melawan hukum
tersebut, maka ruang lingkup hukum harus diperluas untuk
menjangkau perbuatan-perbuatan tersebut. Teknologi ini juga
memberikan dampak yang buruk apabila digunakan secaa salah,
seperti halnya untuk sarana melawan hukum atau melakukan

' Nahyadi, Peranan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Bambu Apus Dalam
Pemanggulangan Perjudian di Diusun Empat Desa Bambu Apus Pamulang, Fakultas
dakwah dan komunikasi UIN Jakarta 2005



kejahatan dan pelangaran. 2 Salah satunya adalah tindak pidana
perjudian, judi sendiri sudah ada sejak lama . Didalam bermain
game online kadang-kadang tanpa di sadari telah masuk pada judi
online, misalnya seperti game online dan game tradisional. Game
online sendiri hanya bermodalkan jaringan internet seperti
komputer, laptop, handpone (smartphone) dan lain-lain yang bisa
menggunakan akses jaringan internet salah satunya adalah
permainan Chip Domino. Sedangkan game tadisional seperti
dalam bermain kelereng, lempar dadu, dan bermain kartu siapa
yang menang mendapatkan hadiah tertentu, atau yang kalah
memberikan atau melakukan sesuatu sesuai kesepakatan. Semua
itu menunjukkan bahwa dalam permainan itu, baik berupa materi
atau non materi. Perjudian merupakan penyakit sosial yang sering
terjadi di dalam masyarakat, yang membuat masyarakat sering
mengalami kerugian yang menyebabkan banyak orang jatuh
miskin.’

Judi online dan judi konvensional ini berbeda, perbedaan
secara mendasar terletak pada cara pemainan dilakukan dan
platform yang digunakan seperti judi konvensional yaitu dilakukan
secara fisik di tempat seperti kasino, ruang bingo atau arena
taruhan. Pemain sendiri harus hadir secara langsung untuk
berpartisipasi. Sedangkan judi online dilakukan melalui internet,
biasanya menggunakan situs web atau aplikasi khusus. Pemain
dapat berpartisipasi dari mana saja dengan koneksi internet

Dalam perspektif hukum perjudian, perjudian merupakan
suatu tindak pidana yang meresahkan warga dan dapat dipidana.
Hal ini dapat dilihat dalam UU No.7 tahun 1974 tentang
Penertiban Judi Jo. PP.No.9 tahun 1981. Karena hal ini 2 disadari
pemerintah adalah sebuah permasalahan yang urgent, maka dalam
rangka penertiban perjudian, pasal 303 KUHP tersebut dipertegas
dengan UU. No.7 1974, yang di dalam pasal 1, mengatur semua
tindak pidana perjudian sebagai kejahatan. Dalam kehidupan ini
manusia diatur oleh norma hukum tentang judi, norma-norma
tentang judi umumnya mencakup:

a. Legalitas: Menentukan apakah judi diizinkan atau
dilarang, serta syarat-syarat yang harus dipenuhi jika
diizinkan.

2 Budi Suhariyanto, Tindak Pidana Teknologi Informasi (Cybercrime), (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 2
3 Muhamma Nur Rahman, Ilmu Pengetahuan Sosial, h. 87
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b. Perizinan: Mengatur kewajiban operator judi untuk
mendapatkan lisensi resmi agar bisa beroperasi secara sah.
c. Regulasi: Menyusun aturan terkait praktik judi,
perlindungan konsumen, dan pencegahan perjudian
berlebihan.
d. Pajak dan Kewajiban Keuangan: Mewajibkan pembayaran
pajak atas pendapatan dari judi dan laporan keuangan.
e. Penegakan Hukum: Menetapkan sanksi bagi pelanggaran
hukum terkait judi, baik untuk individu maupun operator.
Norma-norma ini bertujuan untuk mengatur industri judi,
melindungi konsumen, dan mencegah dampak sosial negatif.

Dengan adanya norma tersebut diharapkan tercipta hidup
yang aman, tentram, dan damai. Aturan John Preston dan Sally,
Komputer dan Masyarakat hukum yang dikenal di Indonesia
selain hukum positif adalah hukum Islam, didalam dua aturan
hukum tersebut banyak aturan-aturan yang harus dilaksanakan dan
aturan- aturan yang dilarang, salah satu atuaran hukum yang harus
dijauhi adalah tindak pidana perjudian. Masalah perjudian sudah
dikenal sepanjang sejarah ditengah-tengah masyarakat sejak
zaman dahulu, masalah perjudian ini merupakan suatu kenyataan
atau gejala sosial, yang berbeda hanyalah pandangan hidup dan
cara permainanya.* Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
sangat membantu keperluan masyarakat dalam mendapatkan
informasi. Selain dampak positif dari perkembangan teknologi,
adapun dampak negatif yang ditimbulkan seperti perjudian online,
pornografi dan kejahatan dunia maya lainnya yang menyebabkan
rusaknya moral bagi genersi penerus bangsa.

Judi online hanya bermodalkan jaringan internet
menggunakan komputer, laptop, handpone dan lain-lain yang bisa
menggunakan akses jaringan internet seperti permainan Chip
Domino. Permasalahan dari dampak perjudian sangat , merugikan
bagi masyarakat dan bagi moral bangsa. Dari hasil penelitian Laili
Qomariyah tentang Analisis Kondisi Moral Remaja yang Bermain
Judi Online di Desa Dolok Sagala bahwa dampak yang
ditimbulkan dari bermain judi online yaitu dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus dengan melakukan
wawancara terhadap seorang remaja untuk dijadikan subjek

4 A. Hadyana Pudjatmaka, Ensiklopedi Nasional Indonesia (Cet. VII; Jakarta:
PTCipta Adi Pustaka, 1989), h.474.



penelitian dengan menggali sumber-sumber terkait kondisi moral
remaja penjudi online di Desa Dolok Sagala. Perilaku
menyimpang seperti perjudian online banyak dijumpai dalam
kehidupan masyarakat dan biasa dilakukan oleh kalangan remaja.
Awalnya para remaja bermain judi online karena penasaran namun
akhirnya ketagihan hingga sulit menyerah karena bermain judi
online dapat menghasilkan uang dari kemenangan yang didapat.
Hasil penelitian ini berhubungan dengan kondisi moral remaja
yang bermain judi online yang memberikan dampak dari segi
materi, sosial dan kesehatan mental dan spiritual. Dampak
materilnya adalah pelaku yang sudah kecanduan judi online lebih
banyak mengeluarkan uangnya dengan melakukan pencurian
untuk mendapatkan uang lebih banyak. Dampak terhadap
kesehatan sosial dan mental adalah sikap acuh tak acuh terhadap
lingkungan sekitar karena lebih memilih fokus pada perjudian
online, yang mengakibatkan stres dan depresi ketika mengalami
kekalahan dan harus mencari uang lebih untuk bisa bermain
kembali. Dampak spiritualnya adalah seseorang yang kecanduan
judi online cenderung meninggalkan amalan keagamaannya
seperti shalat, puasa, tidak menaati perintah orang tua dan
berbohong karena dampak dari bermain judi online.

Pada dasarnya kejahatan itu mengakibatkan ketertiban,
ketentraman, dan keamanan masyarakat menjadi terganggu, selain
itu pengaruh bagi anak-anak sangat besar, mereka akan ikut-
ikutan melakukan tindak pidana perjudian yang mereka lihat
dilingkungannya dan akan menimbulkan kerugian materi bagi
mereka. Hakekat perjudian adalah perbuatan yang bertentangan
dengan norma agama, moral, kesusilaan, maupun hukum, serta
membahayakan bagi penghidupan dan kehidupan masyarakat
bangsadan negara. Penyelenggaraan perjudian mempunyai
dampak yang negatif dan merugikan terhadap moral dan mental
masyarakat terutamang melakukan.’

Oleh karena itu perlu diupayakan agar masyarakat
menjauhi hal tersebut yang dapat merugikan diri sendiri dan orang
lain. Perjudian dapat menjadi penghambat bagi pembangunan
nasional yang beraspek materil, karena perjudian mendidik orang
untuk mencari natkah dengan tidak sewajarnya dan membentuk
watak pemalas, sedangkan pembangunan membutuhkan orang

5 IndradidanAde Ari Syam, Carding Modus Operandi
PenyifikandanPendidikan(Jakarta: Grafik Indah, 2006), h. 4..
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yang giat dalam bekerja dan bermental kuat. Sangat beralasan
kemudian judi harus dicarikan cara dan solusi yang rasional untuk
suatu pemecahannya, karena sudah jelas judi merupakan masalah
sosial yang dapat mengganggu fungsi sosial dari masyarakat.®
Salah satu upaya yang bisa dilakukan ialah dengan
bergabung pada komunitas atau organisasi keagamaan. Hal ini
bertujuan agar memiliki lingkungan yang baik yang dapat
mendukung perkembangan dan perubahan akhlak remaja. Yaitu
dengan bisa bergabung di organisasi IPNU sebab dalam proses
kaderisasi di IPNU juga jelas salah satunya adanya MAKESTA.
Masa Kesetiaan Anggota yang disingkat MAKESTA
adalah pelatihan kaderisasi untuk calon anggota Ikatan Pelajar
Nahdlatul Ulama (IPNU). MAKESTA merupakan gerbang awal
yang harus diikuti oleh seluruh calon anggota IPNU sebelum
dinyatakan sah menjadi anggota. Pelatihan ini berisi pengenalan
ideologi Nahdlatul Ulama serta penanaman nilai-nilai organisasi
kepada calon anggota IPNU. Sehingga, diharapkan anggota baru
IPNU dapat mengenal dan mengamalkan nilai-nilai organisasi
dalam kehidupan sehari-hari. Pesertanya adalah pelajar dengan
minimal usia 13 tahun
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan relita di latar belakang maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana komunikasi dakwah IPNU Desa Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dalam pencegahan
judi online terhadap pemuda pada program makesta?

2. Bagaimana implementasi dakwah IPNU Desa Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dalam upaya
preventif terhadap tren judi online bagi anggota baru?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis program dakwah IPNU
desa pucung kecamatan tirto kabupaten pekalongan dalam
pencegahan judi online terhadap pemuda

2. Untuk mengetahui dakwah IPNU desa Pucung kecamatan
Tirto kabupaten Pekalongan dalam upaya preventif terhadap
tren judi online bagi anggota baru

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

6 B. Simandjuntak, Pengantar Kriminologi dan PatologiSosial (Bandung: Tarsito,
1990), h. 352-353.



Diharapkan mampu bermanfaat guna pengembangan ilmu
pengetahuan serta dapat memberikan sumbangan pikiran
kritis dalam wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam
ilmu dakwah
2. Kegunaan praktis
Dihararapkan mampu memberikan manfaat khususnya bagi
lembaga IPNU dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas
serta wewenangnya dalam hal menjalankan pengkaderan.
E. Tinjauan Pustaka
Analisis teori penulis sajikan guna memastikan bahwa
teori yang dipakai untuk membedah permasakahan yang ada
dalam penelitian telah benar secara ilmu pengetahuan. Maka
teori yang dipakai penulis untuk memahami fenomena dakwah
pemuda adalah teori fenomenologi. Teori ini terfokus pada cara
bagaimana kita mempersepsi realitas yang tampak melalui
pengalaman atau kesadaran. Melalui teori ini kita bisa
mengangkat sebuah realitas kedalam laporan penelitian tanpa
menghilangkan esensi asli dari fenomena tersebut.
1. Teori Fenomenologi
Tidak banyak literasi yang menjelaskan bagaimana
fenomenologi digunakan dalam sebuah penelitian sebagai
teori. Hal ini dikarenakan beberapa pemahaman dari beberapa
pakar yang berbeda dalam memandang fenomenologi sebagai
teori dan metode. Tidak sedikit yang memandang
fenomenologi sebagai metode dan teori adalah dua hal yang
terpisah. Artinya, kita bisa menggunakan fenomenologi
secara terpisah dalam suatu penelitian entah sebagai metode
atau sebagai teori meskipun umumnya, fenomenologi sebagai
teori dan metode disatukan dalam sebuah penelitian.
Fenomenologi sebagai sebuah metodologi dikenalkan
oleh Richard L. Lanigan. Fenomenologi sebagai sebuah
metode penelitian dipandang sebagai studi tentang fenomena,
studi tentang sifat dan makna. Penelitian semacam ini
terfokus pada cara bagaimana kita mempersepsi realitas yang
tampak melalui pengalaman atau kesadaran.
Metodologi yang mendasari fenomenologi mencakup empat
tahap :
1) Bracketing, adalah proses mengidentifikasi dengan
“menunda” setiap keyakinan dan opini yang sudah
terbentuk sebelumnya tentang fenomena yang sedang
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diteliti. Dalam hal ini, peneliti diberi kesempatan untuk
bisa seobjektif mungkin dalam penelitian tersebut.
Bracketing  sering  disebut  sebagai  “Reduksi
Fenomenologi”, di mana seorang peneliti mengisolasi
berbagai fenomena, lalu membandingkan dengan
fenomena lain yang sudah diketahui sebelumnya.

2) Intuition, ketika seorang peneliti tetap terbuka untuk
mengaitkan makna-makna fenomena tertentu dengan
orang-orang yang telah mengalaminya. Intuisi
mengharuskan peneliti menjadi kreatif saat berhadapan
dengan data-data yang bervariasi, hingga pada tingkat
tertentu memahami pengalaman baru yang muncul.
Bahkan intuisi mengharuskan penelit menjadi seseorang
yang benar-benar tenggelam dalam fenomena tersebut.

3) Analysing. Analisis melibatkan proses seperti coding,
kategorisasi sehingga membuat sebuah pengalaman
mempunyai makna yang penting. 20 Setiap peneliti
diharapkan mengalami “kehiupan” dengan data yang akan
dideskripsikannya demi memperkaya esensi pengalaman
tertentu.

4) Describing. Pada tahap ini, peneliti mulai memahami dan
dapat  mengidentifikasikan fenomena menjadi
“fenomenom” (fenomena yang menjadi). Langkah ini
bertujuan untuk mengkomunikasikan secara tertulis
maupun lisa dengan menawarkan suatu solusi yang
berbeda.’

Fenomenologi  sebagai metode tidak hanya
menghasilkan suatu deskripsi mengenai fenomena yang
dipelajari, sebagaimana sering diperkirakan, tidak juga
bermaksu menerangkan hakikat filosofis dari fenomena itu,
karena fenomenologi bukanlah deskriptif atau normatif belaka
namun memberikan arti yang lebih dalam dari sebuah
fenomena yang diamati. Fenomenologi sebagai metode tidak
membahas mengenai siapa dan apa asumsi dasar yang
dihasilkan. Sebagai metode, fenomenologi mencoba
mengangkat sebuah realitas kedalam laporan penelitan tanpa
menghilangkan esensi asli dari fenomena tersebut. Tingkat
objektivitas peneliti untuk menjelaskan subjektivitas

7 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi Dan Metode Fenomenologi, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), 16-18



fenomena yang diamatinya menjadi kunci utama keberhasilan
penerapan metode fenomenologi ini.

Sehingga suatu fenomena yang terjadi didalam lembaga
IPNU khususnya dalam ranah dakwah pada pemuda. Konsep
pemikiran pemuda membutuhkan menegement yang harus
diatur, (strategi) dalam menghitung atau mengukur resiko
yang akan dihadapi di lingkungan social. Strategi merupakan
salah satu ilmu yang dijadikan alat kebutuhan pokok pemuda,
terlebih lagi jika pemuda tersebut sedang menghadapi
persaingan social di lingkungan sosialnya.

. Komunikasi Preventif

Komunikasi adalah topik yang amat sering
diperbincangkan, bukan hanya di kalangan awam, sehingga
kata komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak arti yang
berlainan. Kata komunikasi atau communication dalam
bahasa inggris berasal dari kata Latin communis yang berarti
“sama,” communico, communicatio, atau communicare yang
berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama
(communis) paling sering disebut sebagai asal kata
komunikasi, yang merupakan akar dari kata-kata Latin
lainnya yang mirip.

Komunikasi preventif adalah strartegi komunikasi yang
bertujuan untuk menegah terjadinya masalah atau konflik di
masa depan dengan cara menyampaikan Informasi dan
Insruksi secara proaktif. Ini melibatkan penyampaian
informasi yang jelas dan tepat waktu, pengaturan ekpektasi,
dan penepatan aturan atau pedoman untuk menghindari situasi
yang dapat menimbulkan masalah di masa depan. Tujuan
utamanya adalah untuk mengantisipasi potensi isu dan
mengelolanya secara efektif melalui komunikasi yang terbuka
dan proaktif. Pendekatan ini seringdigunakan dalan berbagai
konteks, seperti dalam manajemen organisasi, hubungan
interpersonal dan mengaturan kebijakan.

Tindakan preventif pengendalian sosial berdasarkan
waktu pelaksanaannya yang pertama adalah pengendalian
sosial preventif yang merupakan sebuah pengendalian yang
terjadi pada lingkungan masyarakat sebelum adanya atau
terjadinya sebuah perilaku yang menyimpang.

Pengendalian sosial preventif ini biasanya dilakukan
oleh seseorang melalui sosialisasi mengenai norma-norma



9

yang ada, pendidikan masyarakat sekitar, penyuluhan
masyarakat, serta memberikan nasihat serta konsekuensi agar
tidak terjadinya penyimpangan sosial.

3. Dakwah

Secara Etimologi kata dakwah berasal dari Bahasa Arab
yakni da’aa, yad’u, du’aah/da’watan, jadi kata da’aa atau
dakwah adalah isim mashdar dari du’aa, yang keduanya
mempunyai arti yang sama yaitu ajakan atau panggilan.
Menurut pendapat ulama basrah dasar pengambilan kata
dakwah itu adalah dari kata mashdar yakni da’watan yang
artinya panggilan. Sedangkan menurut ulama kufa perkataan
dakwah itu diambil dari akar kata da’aa yang artinya telah
memanggil. Kesimpulan kata dakwah mempunyai arti tanda
tergantung kepada pemakaiannya dalam kalimat. Namun
dalam hal ini yang dimaksud adalah dakwah dalam arti
seruan,ajakan atau panggilan. Panggilan itu adalah panggilan
kepada Allah Swt.?

Secara terminologi, dakwah adalah upaya untuk
mengajak orang lain kepada ajaran islam dengan terlebih
dahulu membina diri sendiri. Pembinaan diri sendiri menjadi
sesuatu  yang mutlak karena dakwah membutuhkan
keteladanan. Penyampaian ajaran agama kepada masyarakat
dilakukan secara bijak sehingga ajaran islam dipahami dan
diamalkan oleh msyarakat. Diperlukan adanya pembimbing
kehidupan beragama agar agama menjadi panduan bagi
kehidupan manusia.’

Dengan meningkatknya kemajuan yang dilihat dari
kesejahteraan suatu masyarakat baik seperti kebutuhan
tercukupi dan nilai perekonomian dirasa meningkat, sehingga
negara tersebut dikatakan maju dan berkembang. Bangsa
Indonesia adalah salah satu Negara dapat dikategorikan ke
dalam Negara maju. Hal itu dapat dilihat dari kondisi
penduduk yang berupaya bangkit dari keterpurukan dan
mencapai suatu kesejahteraan.'® Hal yang dapat dilakukan
untuk mencapai suatu tingkatan atau taraf kehidupan yang
dapat  dikategorikan  sejahtera  adalah  melakukan

8 Alwisral Imam Zaidallah, Strategi Dakwah dalam membentuk Da’I dan Khotib
Profesional (Jakarta:kalam mulia, 2005), h.2

® Bambang S.Ma’arif, Psikologi Komunikasi Dakwah Suatu Pengantar (Bandung
: Simbiosa Rekatama Media, 2015), h. 126

19 Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: kharisma Putra Utama, 2015). hlm.7.
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pemberdayaan yang mencakup masyarakat sekitar yang
meliputi segala aspek kehidupan, terlebih pada khususnya
pemberdayaan pengkaderan yang berfokus pada tingat
pemuda.

Kaderisasi pemuda dilakukan secara terencana,
sistematis, tersusun, dan berkelanjutan. Pengkaderan pemuda
dengan tujuan untuk meningkatkan potensi serta kualitas
jasmani, mental spiritual, pengetahuan ataupun keterampilan
diri lebih tercipta dan terasah. Sehingga kedepannya dapat
menciptakan dampak yang baik untuk lingkungan. Selain itu
Pemberdayaan pemuda berupaya dalam membangun
kemampuan atau keahlian pemuda dengan cara mendorong
atau memberikan motivasi-motivasi tersendiri yang dapat
memberikan gambaran atau sketsa dalam pemberdayaan
masyarakat terlebih motivasi itu ditunjukan kepada pemuda,
supaya pemuda tahu bagaimana pentingnya pemuda dalam
menciptakan masyarakat yang sejahtera. Pengkaderan pemuda
juga dapat membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimilikinya dan berupaya untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki setiap pemuda tersebut menjadi sebuah tindakan
yang bersifat nyata serta memberikan dampak yang positif
bagi masyarakat terutama masyarakat sekitar.!!

Pola kaderisasi yang diterapkan oleh Nahdlatul Ulama
(NU) adalah pola pesantren dimana masih banyak ditemukan
model pendekatan dengan kiyai, model silsilah keluarga dan
silsilah pengurusan. Pola ini dapat dilihat didalam
kepemimpinan pada bidang-bidang yang cukup penting
seperti dalam kepengurusan cabang, ranting maupun anak
ranting. Penjaringan kader dilakukan melalui lembaga
pendidikan, melalui jalur organisasi 5 sampai ketingkat anak
ranting dan melalui sistem online, faktor penghambat
pengkaderan adalah yang pertama perbedaan latar belakang
kader, lemahnya kekompakan dan perbedaan persepsi.
Kendala kedua adalah mengenai perangkat kaderisasi yang
dirasa banyak tabrakan antara lembaga otonom dengan
Nahdlatul Ulama (NU) itu sendiri, padahal kesemua lembaga
tersebut juga memiliki jenjang ke atas sampai pada tingkat
nasional. Faktor ketiga adalah faktor finansial. Adapun faktor
pendukung proses kaderisasi adalah adanya lembaga

1'Tbid, hlm. 9
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pendidikan milik organisasi, dukungan masyarakat semakin
memudahkan Nahdlatul Ulama (NU) dalam melakukan atau
menginplementasikan nilai-nilai kedalam masyarkat sekitar
melalui kader-kadernya sehingga juga mendukung kwantitas
kader.!?

Untuk memahami pembahasan dalam penelitian yang
diangkat maka penulis mencoba memberikan deskrisi teori
dengan mengambil beberapa kata kunci dari judul skripsi ini,
Ali Aziz menuturkan melalui buku miliknya yang berjudul
“Ilmu Dakwah” bahwa istilah dakwah dapat didefinisikan
sebagai proses naiknya keimanan manusia sesuai dengan
syariat tuntunan Islam. Penggunaan kata Proses” diartikan
sebagai aktivitas yang berkesinambungan, berkelanjutan dan
bertahap.!> Kemudian dikuatkan dengan pandangan Toha
Yahya Omar yang menjelaskan tentang dakwah menurut
Islam sebagai kegiatan mengajak manusia dengan metode
yang baik dan bijaksana agar dapat mencapai jalan yang
benar dan sesuai dengan perintah Allah untuk mencapai
tujuan kebahagiaan dan kemaslahatan di dunia maupun
akhirat.!'4

F. Penelitian yang Relevan

Agar dalam proses penulisan terhadap penelitian ini tidak

sama dengan penelitian terdahulu, maka penulis mencoba
memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan
dengan fenomena dakwah pemuda upaya preventif terhadap tren
judi online.

1.

Skripsi dari Bahtiar, Strategi Dakwah Terhadap Remaja
Pecandu Minuman Keras Di Desa Salutambung Kecamatan
Ulumanda Kabupaten Majene, 2018, Hasil penelitian yang
didapatkan selama penelitian berlangsung di desa
Salutambung bahwa Problem yang terjadi di masyarakat
desa Salutambung akibat tindakan para remaja pecandu
minuman keras adalah banyanya masyarakat yang
dirugikan. Ada beberapa penyimpangan yang dilakukan
oleh para pecandu minuman keras yang merugikan
masyarakat setempat diataranya : (1) perkelahian atau

12 Ibid. hlm. 65
13 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 28
14 Toha Yahya Omar, llmu Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1971), hlm. 1
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tawuran yang meresahkan masyarakat setempat, (2)
perusakan fasilitas masyarakat seperti pelemparan rumah
masyarakat setelah para remaja mengkonsumsi minuman
keras, (3) pengambilan atau pencurian barang masyarakat
setempat oleh para pecandu minuman keras dan peneliti
melihat bahwa. strategi dakwah yang digunakan oleh da 1 di
desa salutambung, terbagi jadi dua yaitu: 1) pendekatan seni
Hadro yang meliputi beberapa unsur dan pembinaan,

. Bimbingan agama melalui majelis talim. Yang meliputi

beberapa pembinaan keagamaan. Kedua strategi yang
digunakan oleh dai di desa Salutambung, merupakan strategi
sentimentil dan strategi rasional. Strategi rasional
merupakan strategi yang memfokuskan aspek hat dan
persaan serta batin mitra dakwah. Strategi rasional
merupakan strategi yang memfokuskan pada aspek akal
pikiran, dakwah yang telah diberikan dengan strategi
sentimental dan strategi rasional yang di aflikasikan dengan
baik telah mampu merubah para remaja pecandu minuman
keras untuk meninggalkan prilakunya yang tidak baik serta
beriman kepada Allah swt.

Skripsi dai nova azis, "Strategi Dakwah Majelis Ulama
Indonesia Kota Tangerang Selatan Dalam Menanamkan
Nilai-Nilai Keislaman Remaja Masjid Ciputat Timur", 2023,
Dari hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa
bentuk strategi dakwah Al-Bayanuni digunakan dalam
strategi dakwah MUI kota Tangerang Selatan pada remaja
masjid ciputat timur dalam stategi rasional seperti program
halagah dan program seminar. Dalam strategi indrawi
seperti program pendidikan kader ulama dan website
muitangsel.

Skripsi dari Nur Aulia Luthfiana, “Peran Ipnu-Ippnu Dalam
Pendidikan Agama Islam Remaja Di Desa Larangan
Brebes”, 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peran organisasi IPNU IPPNU dalam pendidikan agama
Islam remaja di desa Larangan adalah sebagai informator,
komunikator, motivator, edukator, inovator dan fasilitator.
Peran tersebut dijalankan dengan membentuk lembaga-
lembaga, antara lain: lembaga jamiyah yaitu jamiyah [IPNU
IPPNU diisi dengan pembacaan kitab diba dan jamiyah
khotmil quran. Lembaga pelatihan dan pengembangan yaitu
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pelatihan tilawah, hadroh dan pencak silat pagar nusa.
Lembaga pendidikan yaitu ngaos kitab mabadiul fighiyyah
dan ziarah kubur. Lembaga peringatan hari besar Islam dan
lembaga sosial yaitu berbagi takjil, santunan anak yatim,
bantu korban bencana alam dan koin mandiri pelajar NU.
Skripsi dari Muhammad Fajar Al Islami, “Perbandingan
Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Positif Tentang Judi
Online D1 Era Digital”, 2022. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Dalam perspektif Hukum Islam, judi
online hukumnya haram karena pada dasarnya perjudian itu
tidak ada manfaat sama sekali serta banyak mudharat atau
bahaya yang di dapat bagi orang yang bermain judi,
Sedangkan dalam perspektif Hukum Positif, judi online
adalah dilarang, karena dampak dari perjudian itu bisa
mengakibatkan terjadinya tindak pidana lain seperti
pencurian, pembunuhan serta yang lainnya,karena pada
dasarnya perbuatan perjudian itu dapat merusak akal sehat
yang mengakibatkan orang yang bermain judi seperti
kehabisan cara untuk mendapatkan uang secara instan dan
alhasil mereka akan menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan uang agar bisa terpenuhi hasrat nya untuk
bermain judi, hal inilah yang di khawatirkan dapat
menimbulkan tindak pidana lainnya dan meresahkan orang
lain, Di antara upaya yang dilakukan oleh pemerintah
Republik Indonesia untuk menyadarkan masyarakat tentang
bahaya judi online adalah dengan mengadakan sosialisasi
tentang dampak dan bahaya dari perjudian yang kini sudah
menjadi khalayak umum di seluruh lapisan masyarakat
Indonesia.
. Skripsi dari Rizqi Kurniadi Nurdin, Penegakan Hukum
Pidana Terhadap Pelaku Judi Online Dalam Perspektif
Hukum Pidana Positif Dan Hukum Pidana Islam (Analisis
Putusan Nomor 483/pid.B2016PN.Lbp) Di Pengadilan
Negeri Lubuk Pakam, 2022. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa yang pertama, penerapan hukum yang digunakan
hakim dalam mengadili terdakwa AGUS SALIM LUBIS
Als KRP dalam putusan Nomor 483/pid.B/2016/PN.LBP
menggunakan pasal 303 ayat (1) Kuhp. Kedua,
pertimbangan hakim Dalam putusan Hakim Nomor
483/pid.B/2016/PN.LBP, terdapat beberapa pertimbangan
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Hakim yang dapat meringankan dan memberatkan
berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dipersidangan
berupa keterangan saksi-saksi, petunjuk dan keterangan
terdakwa, sehingga terdakwa dijatuhkan dengan pidana
penjara selama 3 bulan.

G. Kerangka Berpikir

[ Fenomenologi Judi Online }

!

[ Dakwah IPNU Pucung }

Tirto

l l

[ Komunikasi } [ Preventif }

| |

Informasi } [ Dakwah } [ Sosialisasi } [Penyuluhan}

,, l |
v

Tercapainya Anggota
IPNU bebas judi Online

Bagan 1 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir digunakan untuk menggambarkan pemikiran
dasar yang melandasi terjadinya suatu penulisan secara
keseluruhan dan digunakan sebagai landasan teori yang
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berhubungan dengan faktor-faktor penting dalam penelitian.'?
Penelitian tentang Model Dakwah pemuda terhadap trend judi
online Pekalongan dipaparkan dari aktivitas ipnu yang cenderung
eksklusif dalam sejarahnya pada era sebelumnya, Berbagai model
dakwah pemuda terhadap trend judi online yang banyak
dimainkan menjadikan ipnu mulai dipandang sebagai organisasi
yang inklusif sehingga akhirnya memunculkan makna tersendiri
bagi kalangan Masyarakat kalangan ipnu.
H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yaitu proses keseluruhan dalam
sebuah penelitian, yang mencakup dari awal kegiatan
perumusan masalah sampai ke tahap penentuan kesimpulan.
Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan deskriptif yang
bersifat kualitatif. !¢ Melalui pengamatan aktivitas Dakwah
pemuda yang dilakukan dalam lembaga IPNU dan
memperhatikan interaksi subyek dengan masyarakat.
Penelitian ini penulis gambarkan segala fenomena atau fakta
yang berkaitan dengan aktivitas lembaga IPNU mengenai
model dakwah Pemuda terhadap tren judi online secara
realitas
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Merupakan data utama dalam penelitian ini yang
diambil langsung dari hasil observasi dilapangan.!’
Data diambil dari hasil wawancara dengan lembaga
IPNU baik jamaahnya ataupun anggota IPNU di desa
pucung kecamatan tirto dan Kabupaten Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Sementara sumber sekunder didapat dari
studi pustaka dengan buku-buku, jurnal, ataupun
karya ilmiah (buku maupun jurnal) dan berbagai

15 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif> Kualitatif dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2007). Hlm. 60

16 Moleong, Lexy J., Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 3

17 Rosady Ruslan, Metode Penulisan Public Relation dan Komunikasi,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2010), him. 29.
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dokumentasi berita. '8 Data ini berisikan informasi
yang menyoroti tentang dakwah pemuda tren judi
online. Data tersebut sangat penting untuk menunjang
hasil penelitian dan bersifat objektif.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam (/n depth Interview)
Wawancara adalah proses pengumpulan
data yang dilakukan penulis untuk mendapatkan
informasi secara langsung dari narasumber yang
faham dengan masalah yang diangkat.!® Model
wawancara yang penulis pakai merupakan wawancara
mendalam (in depth interview) yaitu dengan cara
menghimpun data secara langsung dengan sumbernya
agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam.2°
Dalam hal ini, peneliti mewawancarai
pengurus lembaga ipnu di desa pucung kecamatan
tirto Kabupaten Pekalongan. Kabupaten Pekalongan.
b. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan
secara langsung ke objek penulisan untuk melihat
dari dekat kegiatan yang dilakukan.?! Observasi ini
dilakukan pada awal menentukan lokasi penulisan
dengan melakukan pra-survey hingga pengumpulan
data dilakukan.?? Dalam pengumpulan data observasi
ini, penulis mengikuti salah satu aktivitas dakwah
pada pemudamengenai tren judi online. .
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan langkah mendapatkan
data wvalid langsung dari tempat penulisan.??
Dokumentasi berguna untuk mendeskripsikan lebih
dekat aktivitas komunitas dalam bentuk foto, arsip

18 Abdulrahman Fathoni, Metodologi Penulisan dan teknik penyusunan skripsi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 38.

19 Sudaryono, Metodologi Penulisan, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm.212

20 Jalaludin, Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him 98.

21 Sudaryono, Metodologi Penulisan, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm. 216

2Ajat Rukayat, Pendekatan Penulisan Kualitatif (Qualitative Research
Approach), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), him. 22

23 Sudaryono, Metodologi Penulisan, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm. 219
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atau laporan kegiatan yang berguna menambah
pemahaman penulis terhadap fenomena dakwah
pemuda tren judi online. Proses dokumentasi yang
dilakukan dalam komunitas akan memiliki
kemungkinan ditemukannya perbedaan antara hasil
wawancara dan observasi dengan gambaran yang
terdapat dalam dokumentasi. Jika ini terjadi maka
dapat dikonfirmasikan kembali dengan wawancara.>*
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakai adalah Teknik
Fenomenologi. Tahapan dalam model analisis data ini
yaitu :
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses perangkuman
keseluruhan informasi yang telah diperoleh,
kemudian data tersebut dipilah kembali untuk
menggolongkan data yang dibutuhkan dan
mengesampingkan data yang tidak dibutuhkan.

b. Penyajian Data
Tahap selanjutnya yaitu memaparkan data
menjadi bentuk yang lebih rapi dan sistematis,
sehingga informasi akan lebih mudah untuk
didapatkan.
c. Penarikan kesimpulan
Tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpulan
dari data yang sudah disajikan. Kesimpulan akan
tetap diverifikasi selama penelitian berlangsung,
tinjauan ulang pada hasil observasi atau
memperhatikan dengan seksama suatu temuan
dalam data pendukung lainnya.?
I. Sistematika Penulisan
Penyusunan sistematika penulisan memiliki tahapan yang
diharapkan dapat memudahkan pola pemikiran penelitian ini.
Penyusunan sistematika penulisan penelitian diterapkan dalam
lima bab, sebagai berikut :

24Ajat Rukayat, Pendekatan Penulisan Kualitatif (Qualitative Research
Approach), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 26

Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung:
PTAlpabeta, 2016), hlm 246.
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BAB I: PENDAHULUAN.

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II : KAJIAN TEORI

Bab ini berisi mengenali teori-teori yang akan digunakan
dalam penelitian mengenai dakwah IPNU Pucung Tiro
Pekalogan pada pemuda.

BAB III: GAMBARAN UMUM.

Bab ini memaparkan hasil penelitian yang menjelaskan
data dan bukti terkait adanya dakwah IPNU Pucung Tiro
Pekaogan pada pemuda
BAB IV: ANALISIS DATA

Bab ini berisi analisis yang berkaitan dengan penelitian
tentang dakwah IPNU Pucung Tiro Pekalogan pada pemuda di
era sekarang.

BAB V: PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dengan dirangkum dari bab-

bab sebelumnya dan diakhiri dengan salam penutup.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis kemukakan pada

bab-bab sebelumnya dalam skripsi ini, maka penulis mengemukakan

1s1 dari keseluruhan ini penelitian berupa kesimpulan, yaitu:

1. Komunikasi dakwah IPNU Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan dalam mencegah judi online
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa interaksi atau komunikasi
dakwah organisasi IPNU di Desa Pucung Tirto Kabupaten
Pekalongan menunjukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya
memberikan pengarahan dan untuk mencegah terjadinya judi
online

2. Impelemtasi dakwah IPNU dalam upaya preventif terhadap
trend judi online bagi anggota baru
Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa dakwah IPNU
Pucung Tirto Pekalongan memberikan pemahaman melalui
pendekatan pendidikan agama, penguatan pola pikir kritis, dan
pembangunan komunitas yang suportif. Diharapkan dengan
memberikan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai moral dan
ajaran agama, dengan landasan etika yang kuat untuk
membedakan perbuatan baik dan buruk, termasuk dalam hal
menjauhi perjudian.

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah :

1. Saran Praktis
Saran praktis yang dapat diimplemetasikan oleh anggota baru
pemuda IPNU di Desa Pucung Tirto Kabupaten Pekalongan
dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang bersifat memberikan
pengarahan melalui pendekatan pendidikan agama, penguatan pola
pikir kritis, dan pembangunan komunitas yang suportif

2. Saran Akademis
Saran akademis yang dapat diusulkan adalah dengan melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai dampak sosial ekonomi dan
psikologis dari fenomena ini. Selain itu, penting untuk
mengembangkan program penecegahan dan intervensi yang efektif
terutama bagi remaja anggota baru IPNU pada pemuda program
MAKESTA.

48
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